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ABSTRAK 

Adrianus Anto, 19.856. Nilai Sosial Ritus Wuat Wa’i dalam Masyarakat 

Manggarai dan Relevansinya Terhadap Persekutuan Keluarga Kristiani. Tesis. 

Program Studi Magister Teologi-Bidang Konsentrasi Teologi Kontekstual. 2023.  

 Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan nilai-nilai sosial yang 

terkandung dalam ritus wuat wa’i, dan (2) mendeskripsikan relevansi nilai sosial 

yang terkandung dalam ritus wuat wa’i itu terhadap persekutuan keluarga 

Kristiani. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Objek yang diteliti adalah nilai sosial ritus wuat wa’i dalam masyarakat 

Manggarai dan relevansinya terhadap persekutuan keluarga Kristiani. Wujud data 

utama dalam penelitian ini berupa kata, frasa dan kalimat yang terdapat dalam 

topik yang diteliti. Sumber data penelitian ini ialah pertama, dokumen tertulis 

mengenai ritus wuat wa’i dan penelitian-penelitian terkait, baik buku, jurnal, 

majalah, koran, internet maupun dokumen-dokumen lain yang telah 

dipublikasikan sebelumnya. Kedua, instrumen untuk mendapatkan data dari 

dokumen tertulis, peneliti menggunakan metode kepustakaan, sedangkan untuk 

mendapatkan data dari informan, peneliti menggunakan metode wawancara yakni 

mendapatkan data dengan mewawancarai informan kunci. Langkah terakhir 

adalah menganalisis semua data-data yang telah dikumpulkan.  

 Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan di dalam ritus wuat wai’ terdapat 

enam nilai sosial dan nilai-nilai sosial tersebut memiliki relevansi terhadap 

persekutuan keluarga Kristiani. Enam nilai sosial itu adalah (1) Nilai cinta kasih. 

Nilai cinta kasih dalam ritus wuat wa’i tersingkap melalui dua unsur mendasar. 

Pertama, melalui praktik ritual  yakni doa ayam putih (torok manuk teing hang 

wuat wa’i). Kedua, cinta ksih itu tampak melalui partisipasi dari semua pihak 

yang menghadiri acara wuat wa’i tersebut. (2) Nilai gotong royong. Terbentuknya 

nilai gotong royong pada masyarakat Manggarai  berawal dari lonto leok (duduk 

bersama berbentuk lingkaran). Dari lonto leok ini orang Manggarai bersama-sama 

merancang atau merencanakan suatu kegiatan tertentu (bantang cama reje lele, 

nai ca anggit tuka ca laleng) dalam satu tujuan yang sama. Dalam ritus wuat wa’i 

pun demikian, masyarakat Manggarai secara bergotong royong mendukung 

seseorang yang ingin melanjutkan studinya ke jeanjang yang lebih tinggi. (3) Nilai 

Kekeluargaan. Ritus wuat wa’i menjadi wadah untuk menyatukan masyarakat 

Manggarai ke dalam suatu persekutuan keluarga yang menembusi sekat-sekat 

suku, ras dan agama. Dalam ritus tersebut warga masyarakat berkumpul bersama, 

bertukar pendapat, berbagi pengalaman dan mengungkapkan suka cita dalam 

suasana kekeluargaan. (4) Nilai solidaritas. Nilai solidaritas yang terkandung 

dalam ritus wuat wai’i tersingkap melalui tiga hal mendasar. Pertama, kehadiran 

seluruh masyarakat dalam ritus wuat wa’i Kedua, berjabat tangan dengan anak 

yang diacarakan bukan hanya menunjukkan simbol keakraban dan persaudaraan, 

tetapi suatu bentuk dukungan, rasa solider dan ucapan selamat berjuang bagi anak 

tersebut. Ketiga, pemberian sumbangan. Setelah ritus ini dibuat, orang yang hadir 

akan memberikan seng te weli bokong atau uang untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya di tanah rantau. Meskipun demikian, yang menjadi fokus bukanlah 

nominal dari uang yang diberikan, melainkan dukungan, penguatan, dan 
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legitimasi ritual yang pada hari itu terjadi (wuat wa’i). (5) Nilai tanggung jawab. 

Wujud kebersamaan masyarakat Manggarai dalam ritus wuat wa’i merupakan 

bentuk tanggung jawab untuk mendukung kemajuan pendidikaan di Manggarai. 

(6) Nilai persekutuan. Dalam keyakinan orang Manggarai, persekutuan itu 

mencakup semua elemen kehidupan yakni dengan sesama, roh-roh leluhur, roh-

roh alam dan Wujud Tertinggi.  

Nilai sosial yang terdapat dalam ritus wuat wa’i mempunyai relevansi terhadap 

persekutuan keluarga Kristiani. Nilai sosial itu senantiasa menjadi pegangan bagi 

keluarga-keluarga Kristiani untuk memupuk cinta kasih di dalam keluarga, 

meningkatkan nilai moral, menumbuhkan kesadaran akan pengembangan sumber 

daya manusia, menjaga keharmonisan antarkeluarga, menyikapi keterbatasan 

ekonomi dan pada akhirnya mampu menciptakan kesejahteraan bersama dalam 

kehidupan keluarga dan sosial masyarakat. 

 

Kata kunci: Ritus, wuat wa’i, masyarakat Manggarai, nilai sosial, 

persekutuan, keluarga kristiani. 
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ABSTRACT 

Adrianus Anto, 19,856. The Social Value of the Wuat Wa'i Rite in Manggarai 

Society and Its Relevance to Christian Family Fellowship. Thesis. Master of 

Theology Study Program-Concentration Field of Contextual Theology. 2023. 

This study aims to (1) Describe the social values contained in the wuat wa'i rite, 

and (2) Describe the relevance of the social values contained in the wuat wa'i rite 

to the Christian family fellowship. 

The method used in this research is a qualitative approach. The object studied is 

the social value of the wuat wa'i rite in the Manggarai community and its 

relevance to Christian family fellowship. The main data in this study are in the 

form of words, phrases and sentences contained in the topic under study. The data 

sources of this research are first, written documents regarding the wuat wa'i rite 

and related studies, both books, journals, magazines, newspapers, internet and 

other documents that have been published previously. Second, the instrument to 

obtain data from written documents, the researcher used the library method, while 

to obtain data from the informants, the researcher used the interview method, 

namely to obtain data by interviewing key informants. The final step is to analyze 

all the data that has been collected. 

Based on the results of the study, it was concluded that in the wuat wai rite there 

are six social values and these social values have relevance to Christian family 

fellowship. The six social values are (1) The value of love. The value of love in 

the wuat wa'i rite is revealed through two basic elements. First, through ritual 

practices, namely the white chicken prayer (torok manuk teing hang wuat wa'i). 

Second, this love is seen through the participation of all parties who attend the 

wuat wa'i event. (2) The value of mutual cooperation. The formation of the value 

of mutual cooperation in the Manggarai community began with lonto leok (sitting 

together in a circle). From this lonto leok, the Manggarai people together design 

or plan a certain activity (bantang cama reje lele, nai ca anggit tuka ca laleng) 

with the same goal. Even in the wuat wa'i rite, the people of Manggarai work 

together to support someone who wants to continue their studies to a higher level. 

(3) Family Values. The wuat wa'i rite is a place to unite the Manggarai 

community into a family alliance that penetrates ethnic, racial and religious 

barriers. In this rite, community members gather together, exchange opinions, 

share experiences and express joy in a family atmosphere. (4) The value of 

solidarity. The value of solidarity contained in the wuat wai'i rite is revealed 

through three basic things. First, the presence of the entire community in the wuat 

wa'i rite. Second, shaking hands with the children who are being held not only 

shows a symbol of intimacy and brotherhood, but is a form of support, a sense of 

solidarity and congratulations on fighting for the child. Third, giving donations. 

After this rite is made, the people present will give seng te weli bokong or money 

to meet their needs in the overseas land. However, the focus is not on the nominal 

amount of money given, but the support, reinforcement, and legitimacy of the 

ritual that occurred on that day (wuat wa'i). (5) Value of responsibility. The form 

of togetherness of the Manggarai community in the wuat wa'i rite is a form of 

responsibility to support the progress of education in Manggarai. (6) Value of 

fellowship. In the belief of the Manggarai people, fellowship includes all 

elements of life, namely with others, ancestral spirits, natural spirits and the 

Supreme Being. The social values contained in the wuat wa'i rite have relevance 
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to the Christian family fellowship. These social values have always been a guide 

for Christian families to foster love in the family, increase moral values, raise 

awareness of human resource development, maintain harmony between families, 

address economic limitations and in the end be able to create shared prosperity in 

family and social life Public. 

 

Keywords: Rites, wuat wa'i, Manggarai society, social values, fellowship, 

Christian family. 
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